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Abstract: The research aims to increase students' learning motivation by using differentiated  

learning based on digital media assisted flipbooks and increasing students' learning motivation 

in  class V SDN 1 Sidorenggo, Ampelgading District, Malang Regency in the Science subject on  

Ecosystems. The research method used is classroom action research. The instruments used were  

observation and questionnaires. The subjects in this study were class V elementary school with 

a  total of 24 students consisting of 16 female students and 8 male students. The data obtained 

is  then reduced, presented and concluded. Calculation of questionnaire data using a Likert scale. 

The results showed that students' learning motivation increased with the application of digital  

flipbook learning media based on differentiated learning. These results can motivate both 

teachers  and students to apply the use of digital media as learning media in accordance with the 

demands  and progress of the times.  

Keyword: Digital Media, Flipbook, Differentiated Learning, Learning Motivation.  

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa dengan  

menggunakan pembelajaran berbasis pembelajaran berdiferensiasi berbantuan media digital  

flipbook dan meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V SDN 1 Sidorenggo Kecamatan  

Ampelgading Kabupaten Malang pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem. Metode penelitian  

yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen yang digunakan adalah observasi 

dan  angket. Subyek dalam penelitian adalah kelas V sekolah dasar dengan jumlah Jumlah 

siswanya  24 orang, terdiri dari 8 laki-laki dan 16 perempuan. Data yang diperoleh selanjutnya di 

reduksi,  disajikan dan di simpulkan. Perhitungan data angket dengan menggunakan skala Likert. 

Hasil  penelitian menunjukkan motivasi belajar siswa meningkat dengan diterapkannya media  

pembelajaran digital flipbook berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Hasil ini dapat memotivasi  
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baik guru dan maupun siswa untuk menerapkan penggunaan media digital sebagai media  

pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan kemajuan jaman.  

Keyword: Media Digital, Flipbook, Pembelajaran Berdiferensiasi, Motivasi belajar.  

Pendahuluan  

Dalam rangka menghasilkan mutu yang berkelanjutan, pendidikan merupakan proses  

tanpa henti yang berakar pada nilai-nilai budaya bangsa dan pancasila serta ditujukan untuk  

terwujudnya sosok manusia masa depan (Sujana, 2019). Dalam lingkup sekolah, pendidikan  

merupakan proses pembelajaran yang terus menerus bagi anak usia sekolah. Menurut Kiki  

Yestiani dan Zahwa (2020), pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada  

setiap peserta didik dalam rangka memfasilitasi proses memperoleh pengetahuan dan  

keterampilan, mengembangkan karakter, serta membentuk sikap dan keyakinan. Dengan kata  

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

Sedangkan (AR Tibahari & M. Muliana, 2018) berpendapat, belajar dapat dipahami sebagai  

upaya untuk mempengaruhi motivasi emosional, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau  

belajar sendiri. Melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar, moral keagamaan, aktivitas,  

dan kreativitas siswa akan dikembangkan melalui pembelajaran. Proses siswa berinteraksi 

dengan  sumber belajar disebut pembelajaran. Interaksi tatap muka atau online keduanya 

dimungkinkan.  Ketiadaan sumber data pembelajaran dapat menghambat tercapainya target 

pengalaman  pendidikan, oleh karena itu diperlukan suatu metodologi dalam pengalaman 

pendidikan termasuk  melibatkan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikannya 

(Firmadani, 2020). Guru  dapat menyampaikan informasi kepada siswa dengan berbagai cara 

melalui media pembelajaran,  termasuk media pembelajaran yang inovatif, agar pembelajaran 

tidak monoton dan informasi  tersampaikan dengan baik kepada siswa.  

Motivasi yang kuat akan menumbuhkan gairah, semangat, dan perasaan senang untuk  

belajar. Seseorang akan menampakkan motivasi, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan 

tinggi,  serta berorientasi pada prestasi. Sedangkan menurut penelitian(Febrita dan Ulfah 2019). 

Flipbook merupakan salah satu jenis media berbasis multimedia yang ada yang dapat digunakan 

dalam  proses pembelajaran. Flipbook adalah aplikasi yang dapat mengubah tampilan dokumen 

PDF,  gambar, menjadi menarik. Selain itu, animasi flash, hotspot, hyperlink, dan teks semuanya 

dapat  disertakan dalam flipbook. Pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan motivasi dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar,  dan bahkan menggunakan media pembelajaran flipbook digital menjadi solusi 

alternatif guna  menunjang pembelajaran siswa di era revolusi industri 4.0. Motivasi dapat 
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diartikan sebagai daya  penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi menjadi aktif pada saat 

tertentu, terutama bila  kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak 

(Damanik, 2019). Motivasi  yang kuat akan menumbuhkan gairah, semangat, dan perasaan 

senang untuk belajar. Seseorang  akan menampakkan motivasi, perhatian, konsentrasi penuh, 

ketekunan tinggi, serta berorientasi  pada prestasi. Sedangkan menurut penelitian(Febrita dan 

Ulfah 2019). Salah satu upaya  meningkatkan motivasi dan motivasi belajar peserta didik, yaitu 

digunakannya media  pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Tujuan pemakaian media 

pembelajaran dalam  proses belajar mengajar agar dapat membangkitkan motivasi dan keinginan 

yang baru,  membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajardan bahkan membawa 

pengaruh – pengaruh psikologis terhadap pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Sidorenggo Kecamatan Ampelgading  

Kabupaten Malang proses pembelajaran yang dilakukan khususnya materi pembelajaran IPA  

masih terpaku di dalam kelas dengan buku paket sebagai media dan dengan metode ceramah  

dalam pembelajaran. Observasi dilakukan pada siswa kelas V dengan 8 siswa laki-laki dan 14  

siswa perempuan. Proses pembelajaran belum memaksimalkan penggunaan media. Guru belum  

menerapkan penggunaan media digital untuk belajar. Motivasi belajar siswa rendah akibatnya  

hasil belajar peserta didik belum maksimal. Dengan penerapan media pembelajaran digital  

flipbook ini siswa akan lebih semangat untuk belajar karena banyak gambar-gambar yang  

disajikan dalam media ini.  

Metode  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sidorenggo Kecamatan Ampelgading Kabupaten  

Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas model Kurt Lewin.  

Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sidorenggo dengan 8 siswa laki-laki dan 14  

siswa perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan  

lembar angket. Instrumen observasi meliputi aspek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran,  

siswa memperhatikan penjelasan guru, respon atas penjelasan dan pertanyaan dari guru, 

keaktifan  siswa dalam berkelompok, serta menyimpulkan materi yang dipelajari.Untuk aktivitas 

guru yaitu  kegiatan belajar pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan  kegiatan penutup. Motivasi diukur dengan 6 aspek yaitu adanya Hasrat dan 

keinginan berhasil,  adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-

cita masa depan, adanya  penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar serta adanya lingkungan belajar yang kondusif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif 

dengan diawali penyebaran  instrument berupa lembar observasi dan lembar angket untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa.  Selanjutnya data hasil observasi awal dibandingkan dan 

dianalisis. Motivasi belajar siswa diukur  dengan membandingkan hasil observasi dan hasil dari 
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angket yang sudah diisi oleh masing  masing siswa. Aspek yang diukur yaitu aktivitas siswa, 

aktivitas guru, dan motivasi belajar siswa.  

Hasil  

Perangkat lunak yang mengubah file PDF menjadi publikasi digital dengan halaman  

seperti buku dikenal sebagai flipbook. Integrasi profesional objek clipchart, video, gambar, suara,  

dan hyperlink dimungkinkan oleh flipbook. Perangkat lunak profesional yang dikenal sebagai  

flipbook digunakan untuk menggabungkan file PDF, gambar, teks, dan video ke dalam satu format  

seperti buku. Perangkat lunak ini mempermudah pembuatan halaman buku multimedia dengan 

memungkinkan halaman menyertakan alat pengeditan video, gambar, hyperlink audio, hotspot, 

dan objek multimedia (Suryani et al.). 2020). Salah satu jenis media pembelajaran yang dikenal  

dengan flipbook menggunakan pemrograman untuk menampilkan informasi dalam bentuk buku  

virtual. Flipbook, di sisi lain, dirancang untuk mengubah file PDF menjadi buku digital yang  

terlihat lebih baik (Suryani et al. 2020). Flipbook bekerja dengan baik dan jauh lebih  

menyenangkan untuk dibaca daripada e-book biasa. Dengan tujuan agar dapat memperluas  

inspirasi siswa dalam belajar. Media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk 

dibaca  pasti akan memberikan wawasan terbaik selama di kelas. Penerapan media pembelajaran 

digital  flipbook berbasis pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 1 Sidorenggo mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa , hal ini terlihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Perbandingan Skor Observasi Motivasi Belajar Siswa  
Pra siklus, Siklus I dengan Siklus II 

N
o  

Nama Skor Observasi   

Motivasi Belajar Siswa 

Keterangan 

Pra Siklus  

(%) 

Siklus 1  

(%) 

Siklus   

II  

(%) 

1  ADB  59  88  86  Meningkat 

2  AZ  54  92  86  Meningkat 

3  ANA  70  80  86  Meningkat 

2  AF  59  87  86  Meningkat 

5  DFA  71  79  86  Meningkat 
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6  DRA  34  98  99  Meningkat 

7  EAO  50  58  99  Meningkat 

8  EPU  75  75  86  Meningkat 

9  GIL  50  50  98  Meningkat 

10  INS  33  96  96  Meningkat 

11  JA  62  74  84  Meningkat 

12  LR  45  60  98  Meningkat 

13  KS  67  67  83  Meningkat 

14  MZ  63  63  87  Meningkat 

15  MNR  75  75  86  Meningkat 

16  MN  50  50  98  Meningkat 

17  MW  50  50  98  Meningkat 

 

18  NS  71  71  86  Meningkat 

19  NZ  62  62  88  Meningkat 

20  SH  43  79  95  Meningkat 

21  TMA  71  71  86  Meningkat 

22  TA  75  75  86  Meningkat 

23  VRA  54  54  96  Meningkat 

24  VAS  75  75  86  Meningkat 

Rata – rata  59,54  72,04  90,20  Meningkat 

 

 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya untuk mengubah pengalaman pendidikan di  

kelas untuk memenuhi kebutuhan setiap orang yang maju. ( Herwina, 2021) Untuk meningkatkan  
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hasil belajar, penyesuaian tersebut di atas menyangkut kesiapan, motivasi, dan profil belajar  

siswa. Menurut Marlina (2019) pembelajaran berdiferensiasi adalah penyesuaian terhadap  

inspirasi, kecenderungan belajar, status siswa untuk mencapai hasil belajar yang diperluas.  

Menurut Faiz, Pratama, dan Kurniawaty (2002), pembelajaran yang dibedakan didasarkan pada  

gagasan bahwa setiap siswa memiliki seperangkat minat, kemampuan, dan potensi yang unik, 

dan  merupakan tanggung jawab pendidik untuk dapat mengelola dan berkolaborasi. perbedaan 

ini  menggunakan metode yang tepat. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang  

mengakomodir kebutuhan belajar murid. Guru memfasilitasi murid sesuai dengan 

kebutuhannya,  karena setiap murid mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga tidak 

bisa diberi  perlakuan yang sama.  

Dengan diterapkannya media digital flipbook berbasis pembelajaran berdiferensiasi,  

siswa lebih antusias dalam belajar, Siswa menyukai hal-hal yang bersifat baru. Media digital  

flipbook dapat dengan mudah diakses melalui jaringan seluler siswa kapanpun dan dimanapun  

sehingga memudahkan siswa dalam belajar. Hasil Angket motivasi belajar siswa mengalami  

kenaikan pada tiap siklusnya. Hal ini terlihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Perbandingan Skor Angket Motivasi Belajar Siswa   
Pra Siklus, Siklus I dengan Siklus II 

No  Nama Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Keterangan 

Pra Siklus  

(%) 

Siklus 1  

(%) 

Siklus   

II  

(%) 

 

1  ADB  61  88  88  Meningkat 

2  AZ  54  92  92  Meningkat 

3  ANA  68  80  80  Meningkat 

2  AF  62  87  87  Meningkat 

5  DFA  72  79  86  Meningkat 

6  DRA  37  98  100  Meningkat 

7  EAO  50  58  100  Meningkat 
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8  EPU  75  75  86  Meningkat 

9  GIL  50  50  100  Meningkat 

10  INS  31  96  96  Meningkat 

11  JA  62  74  84  Meningkat 

12  LR  43  60  100  Meningkat 

13  KS  69  67  83  Meningkat 

14  MZ  66  63  87  Meningkat 

15  MNR  75  75  86  Meningkat 

16  MN  50  50  95  Meningkat 

17  MW  50  50  97  Meningkat 

18  NS  72  71  86  Meningkat 

19  NZ  59  62  88  Meningkat 

20  SH  48  79  95  Meningkat 

21  TMA  72  71  86  Meningkat 

22  TA  75  75  86  Meningkat 

23  VRA  53  54  96  Meningkat 

24  VAS  75  75  86  Meningkat 

Rata – rata  59,54  72,04  90,41  Meningkat 

 

 

Tabel perbandingan skor motivasi belajar siswa baik pada pra siklus, siklus I dan siklus II terus  

mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran digital  

flipbook berbasis pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar  
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siswa pada pembelajaran Tema 5 Sub Tema 1 dengan penerapan media digital flipbook berbasis  

pembelajaran berdiferensiasi di kelas V SD Negeri 1 Sidorenggo. Berdasarkan data awal yang 

dikumpulkan peneliti melalui observasi dan angket, rata-rata motivasi belajar siswa kelas V  

tergolong rendah dengan skor 59,54. Peneliti menggunakan media flipbook digital berbasis  

pembelajaran berdiferensiasi untuk mengajar Tema 5 Sub Tema 1 kepada siswa kelas V SD  

Negeri 1 Sidorenggo, dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini  

dilakukan berdasarkan kondisi awal minat belajar siswa. Hasil motivasi belajar siswa diperoleh  

melalui lembar observasi dan angket minat belajar siswa. Lembar observasi minat belajar siswa  

digunakan pada saat penjelasan materi dan angket minat belajar siswa diberikan kepada siswa 

di  akhir kegiatan belajar mengajar. Didalam proses pembelajaran siswa diberikan penjelasan 

materi  sebagai pengantar, kemudian siswa diarahkan untuk menggunakan media digital flipbook 

berbasis  pembelajaran berdiferensiasi.  

Mencermati hasil persepsi pada saat peninjauan di SD Negeri 1 Sidorenggo kelas V  

terlihat jelas bagaimana akibat motivasi belajar siswa setelah penggunaan media flipbook  

komputerisasi dalam pembelajaran dipisahkan, bahwa perluasan motivasi belajar siswa  

berkembang dari pra siklus ke siklus I kemudian ke siklus II. Selain itu, motivasi belajar siswa  

meningkat dari 59,54% pada pra siklus menjadi 72,04% pada siklus I dan signifikan menjadi  90,41 

persen pada siklus II. Dari data tersebut, dapat dijabarkan bahwa pada pelaksanaan pra  siklus 

menunjukkan skor motivasi siswa dengan rata – rata skor 59,54% yang dimana dengan  kriteria 

motivasi siswa rendah dengan rincian 15 siswa yang termasuk dalam kategori kurang  termotivasi 

belajar dan 9 siswa yang termasuk dalam kategori cukup termotivasi. Sedangkan pada  

pelaksanaan siklus I menunjukkan rata – rata skor 72,04 %. Sedangkan pada pelaksanaan siklus  

II menunjukkan skor motivasi belajar siswa sebesar 90,41 dengan demikian yang memperoleh  

skor minat belajar ≥ 81% (20 siswa) dari jumlah siswa yang ada dengan kriteria keberminatan  

belajar siswa sangat tingggi. Dapat disimpulkan bahwa antara siklus I dengan siklus II mengalami  

peningkatan sebesar 18, 37%.  

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II, bisa disimpilkan bahwa penelitian tindakan  

kelas dengan fokus penerapan media pembelajaran flipbook berbasis pemebelajaran  

berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 1 Sidorenggo Kecamatan  

Ampelgading Kabupaten Malang. Hal ini sesuai dengan peneliti terdahulu yang menyebutkan  

bahwa  

“Media pembelajaran Flipbook interaktif dapat meningkatkan hasil pemahaman  materi 

dan kualitas pembelajaran yang lebih baik secara interaktif dan tampilan  media yang menarik 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, selain itu juga  dengan menggunakan media 

ini dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesiens,  serta proses pembelajaran dapat 
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dilakukan secara mandiri dimana saja.” (Rahayu et al. 2021) 

Dengan memanfaatkan media pembelajaran flipbook terkomputerisasi merupakan  

jawaban pilihan untuk membantu siswa belajar di masa modern. Dari segi tampilan visual dan  

audio-visual, pembelajaran akan sangat beragam dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan  

flipbook digital materi pembelajaran adalah cara cerdas untuk menciptakan lingkungan belajar  

yang lebih menarik, interaktif, dan komunikatif di kelas yang membantu siswa memahami materi  

yang diajarkan oleh guru (Amanullah 2020). Sedangkan (Nuryani dan Surya Abadi 2021) 

menyatakan bahwa media pembelajaran flipbook layak digunakan pada proses pembelajaran.  

Media pembelajaran flipbook untuk kelas V yang bertujuan agar meningkatkan minat belajar  

siswa serta membuat pembelajaran lebih menarik sehingga siswa tidak merasa bosan saat 

belajar,  dikarenakan juga kemampuan siswa kurang baik dalam meresapi materi. Salah satu 

indikator  keberhasilan belajar siswa antara lain adalah terjadinya perubahan dalam ranah 

kognitif, afektif  maupun psikomotor siswa (Maryani, Janitra, dan Rahmawan 2019). Media 

pembelajaran  flipbook ini dapat mengemas gambar, audio, dan video sehingga dapat membantu  

siswa untuk memahami materi peneliti memutuskan untuk menghentikan siklus karena  indikator 

keberhasilan sudah tercapai yaitu 90 % siswa kelas V telah memperoleh skor motivasi  belajar 

dalam kriteria sangat tinggi Serta siswa terlihat aktif dan berpartisipasi dalam mengikuti  proses 

pembelajaran, siswa telah menunjukkan tingkat perhatian yang tinggi selama pengajaran,  tingkat 

tanggung jawab yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, dan  penyerahan 

tugas yang cepat sehubungan dengan pembelajaran berbasis diferensiasi yang  memanfaatkan 

media flipbook digital.  

Media merupakan faktor penting dalam setiap pembelajaran. Penggunaan media harus  

disesuaikan dengan materi dan tingkat kebutuhan masing-masing siswa. Motivasi belajar 

menjadi  hal sangat penting dalam menentukan hasil belajar siswa.Dari hasil penelitian diperolah 

Hasil  belajar pada pembelajaran IPA mengalami peningkatan dari pretes yang tingkat 

keberhasilannya  20% meningkat pada siklus I yaitu 13%. Akan tetapi masih belum memenuhi 

kriteria ketuntasan  minimal yang ditentukan, oleh karena itu peneliti melanjutkan dalam siklus 

II. Nilai rata-rata  yaitu 73,08 belum melampaui nilai KKM yaitu 75. Hasil evaluai guru masih 75 % 

karena masih  terfokus untuk mengkondisikan siswa yang ramai dalam penggunaan media. 

Aktifitas siswa  mencapai 70% ,masih banyak siswa yang tidak focus pada materi pelajaran. Dari 

hasil analisis  siklus 1 motivasi belajar siswa dari observasi yaitu72,04% sedangkan dari hasil 

angket motivasi  belajar juga masih sama yaitu 72,04%. Berdasarkan perbandingan data pada 

siklus I dan Siklus  II prosentase mtivasi belajar siswa sangat meningkat dari hasil pengukuran 

observasi siklus I  72,04 meningkat menjadi 90,20. Hal ini diikuti juga dengan peningkatan hasil 

angket pengukuran  motivasi belajar dari 72,04 menjadi 90,41. etuntasan rentangan sangat 

termotivasi terpenuhi pada  siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi 
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belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran digital flipbook berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi meningkat  pada tiap siklusnya dan ketuntasan rentangan sangat termotivasi 

terpenuhi pada siklus II.  

Dalam pembelajaran hendaknya menggunakan media yang sesuai dengan materi yang  

akan disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Penggunaan media  

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar merupakan factor penting bagi seorang  

guru dalam pembelajaran untuk itu sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi  

siswa mulai dikenalkan dengan media digital.  

Kesimpulan  

Penerapan Media pembelajaran digital flipbook berbasis pembelajaran berdiferensiasi  

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa yang sangat baik  

dalam pembelajaran IPA tentang pemahaman konsep komponen ekosistem dengan media  

flipbook digital berbasis pembelajaran berdiferensiasi Dalam proses pembelajaran, siswa menjadi  

lebih aktif, disiplin, percaya diri, tanggung jawab, antusias dan bersemangat dalam pembelajaran  

IPA. Peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Sidorenggo  

Kabupaten Malang setelah mengimplementasikan media pembelajaran digital flipbook dengan  

berbasis pada pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPA konsep ekosistem. Motivasi  

belajar siswa menunjukkan peningkatan pada tiap siklus.  
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